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ABSTRAK 

 Jeruk merupakan buah yang banyak manfaat, salah satunya digunakan 

sebagai pengobatan tradisional pada infeksi saluran pernapasan dan kaya akan 

flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri. Flora normal pada tubuh manusia 

seperti Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat menyebabkan infeksi 

dalam keadaan tertentu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas enam 

jenis jeruk (Citrus sp.) terhadap bakteri S.aureus dan E.coli.  

 Penelitian bersifat eksperimental dengan memberikan perlakuan air 

perasan jeruk yaitu jeruk nipis (C.aurantifolia), jeruk lemon (C.limon), jeruk purut 

(C.hystrix), jeruk manis (C.sinensis), jeruk siam (C.nobilis), dan jeruk kasturi 

(C.microcarpa) kepada bakteri S.aureus dan E.coli menggunakan metode difusi 

cakram yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Andalas.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari enam jenis jeruk yang diberikan 

terhadap kedua bakteri didapatkan diameter hambat kuman terluas pada perlakuan 

jeruk kasturi (C.microcarpa) yaitu 30,66 mm pada S.aureus dan 17,16 mm pada 

E.coli.  Pada jeruk manis (C.sinensis) dan jeruk siam (C.nobilis) tidak didapatkan 

diameter hambat kuman.  

 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa air perasan jeruk nipis 

(C.aurantifolia), jeruk lemon (C.limon), jeruk purut (C.hystrix) dan jeruk kasturi 

(C.microcarpa) memiliki efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli, sedangkan air perasan jeruk manis (C.sinensis) dan jeruk 

siam (C.nobilis) tidak memiliki efek antibakteri pada bakteri S.aureus dan E.coli. 
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